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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh antara ukuran komite 

audit, independensi anggota komite audit, frekuensi pertemuan 

dan pengetahuan keuangan terhadap variabel financial 

distressed. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau hasil 

analisis data tersebut, maka dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan dengan analisis regresi logistik 

(regression logistic), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

efektivitas komite audit yang didalamnya mencakup ukuran 

komite audit, frekuensi pertemuan, dan independensi komite 

audit tidak berpengaruh terhadap financial ditress, sehingga 

ketiga hal tersebut tidak dapat menjamin sebuah perusahaan 

terbebas dari financial distress. Alasannya adalah penentuan 

ukuran komite audit, frekuensi pertemuan, dan independensi 

indikasinya hanya sebatas formalitas untuk menghindari 

sanksi. Efektivitas komite audit yang mencakup pengetahuan 

keuangan berpengaruh signifikan namun memiliki arah yang 

positif, sehingga pengetahuan keuangan akan membuat 

perusahaan dapat terhindar dari financial distress. Alasannya 

adalah setiap perusahaan yang mengalami financial distress 
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akan merekrut anggota komite audit dengan proporsi anggota 

dengan latar belakang anggota keuangan atau akuntansi lebih 

banyak. Hal ini diharapkan agar perusahaan dapat keluar dari 

kondisi financial distress, namun proses untuk bisa keluar dari 

posisi financial distress akan membutuhkan banyak waktu. Hal 

inilah yang membuat penelitian terlihat memiliki arah yang 

positif antara pengetahuan keuangan dengan financial distress. 

   

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang harus 

diperhatikan yaitu:  

1. Model financial distress dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan z-score, dalam  z-score terdapat gray area sehingga 

harus menggunakan pendekatan konservatisme untuk 

menetapkan perusahaan yang tergolong gray area kedalam 

kelompok perusahaan financial distress. Hal ini pula yang 

mengakibatkan lebih  banyak perusahaan yang tergolong dalam 

financial distress sehingga berpengaruh kurang baik terhadap 

variabel pengetahuan keuangan. 

2. Masih banyaknya perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang 

tidak mempublikasikan laporan tahunan, dan laporan mengenai 

karakteristik komite audit perusahaan. 
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5.3.Saran   

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan:  

1. Dalam mengetahui apakah perusahaan mengalami financial 

distress atau tidak, sebaiknya bisa menggunakan analisis 

financial distress selain z-zcore, misalnya menggunakan analisis 

milik Gordon L.V Springate yang telah menyempurnakan model 

z-score, dan tidak ada kelompok gray area dalam analisis 

tesebut sehingga kelompok perusahaan yang mengalami 

financial distress atau tidak, bisa dikelompokan dengan lebih 

baik. 

2. Agar data mengenai karakteristik komite audit  suatu 

perusahaan lebih lengkap, selain menggunakan  data annual 

report dapat menggunakan data yang didapat dari Ikatan Komite 

Audit Indonesia atau dari emiten secara  langsung 
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